
 

 

 

III.  ANALISIS SISTEM   

 

 

Melihat pentingnnya pengujian terhadap perangkat lunak tersebut, maka pada 

penelitian ini melakukan pengujian terhadap perangkat lunak berbasis web (web-

based) dengan menggunakan pendekatan pengujian kotak hitam (black box 

testing). Sistem yang diujikan adalah Sistem Informasi Perpustakaan pada SMA N 

1 Gedong Tataan, merupakan sistem yang berisi data siswa, guru, dan nilai akhir 

siswa.  

 

Sebelum dipublikasikan secara online kepada seluruh siswa di lingkungan SMA N 

1 Gedong Tataan, perlu dilakukan pengujian terhadap kelayakan sistem tersebut 

dan lulus uji untuk digunakan sebagaimana mestinya. Sesuai ketentuan 

pengembangan perangkat lunak (software engineering), proses pengujian (testing) 

merupakan faktor penting untuk menilai suatu perangkat lunak tersebut apakah 

baik dan sesuai dengan user requirement yang dibutuhkan. Pengujian yang 

dilakukan terhadap sistem yang berbasis web diharapkan dapat memberikan 

masukan bagi pengembang perangkat lunak untuk lebih menyempurnakan dan 

memperbaiki sistem yang telah dikembangkan.  
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Pengujian terhadap perangkat lunak dalam penelitian ini menggunakan kotak 

hitam (black box) sebagai teknik untuk pengujian. Teknik ini menitikberatkan 

pada pengujian terhadap fungsional dari sistem yang sudah dikembangkan 

tersebut tanpa melihat struktur source code sistem. 

Dalam melakukan pengujian ini  terdapat beberapa tahap yang harus dilakukan, 

yaitu :  

1. Penentuan faktor-faktor pengujian yang tepat, untuk pelaksanaan pengujian 

sistem tersebut. Pada penelitian ini dipilih 5 faktor pengujian yang akan 

digunakan dalam pengujian tersebut. 

2. Mendesain test case yang sesuai dengan faktor pengujian yang telah 

ditentukan. Berdasarkan teknik pengujian kotak hitam beberapa 

kemungkinan kelas yang terjadi dalam partisi ekuivalensi, adalah : 

 Nilai masukan yang valid atau tidak valid. 

 String yang kosong atau tidak kosong. 

 Daftar (list) yang kosong atau tidak kosong. 

 File data yang ada dan tidak ada, yang dapat dibaca/ditulis atau tidak. 

 Format tanggal yang berada setelah tahun 2000 atau sebelum tahun 

2000, termasuk tahun kabisat atau bukan tahun kabisat (khususnya pada 

tanggal 29 bulan Februari). 

 Format tanggal yang setiap bulan yang berjumlah 28, 29, 30, atau 31 

hari. 

 Tipe file data seperti data gambar dan artikel. 

3. Melakukan pengujian setiap partisi, dengan menggunakan test case yang 

telah didesain. Penguji menyediakan suatu model komponen yang dites 
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misalnya dalam bentuk matriks tes yang merupakan partisi dari masukan dan 

keluaran komponen yang diujikan. 

4. Mengidentifikasi hasil pengujian yang telah dilakukan, sehingga diperoleh 

kekurangan atau error apa saja yang terdapat pada sistem tersebut. 

5. Membuat analisis yang berkaitan dangan hasil pengujian yang telah 

diperoleh, sehingga pengembang perangkat lunak dapat menggunakan hasil 

analisis tersebut untuk melakukan perbaikan terhadap sistem. Pada akhirnya 

sistem tersebut siap untuk dipublikasikan dan telah sesuai dengan user 

requirement yang dibutuhkan. 

 

Alur penelitian dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

Gambar 3.1. Prosedur Black Box Testing 
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